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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian  

       Jerni rs dan dersai rn pernerli rti ran i rni r erksperri rmerntal mernggunakan Rancangan 

Acak Lerngkap (RAL). Terrdapat dua vari raberl yang di rgunakan yai rtu vari raberl 

i rnderperndernt/berbas yai rtu kontrol posirti rf, kontrol nergati rf dan erkstrak daun mi rnt 

(Merntha pi rperri rta) derngan konserntrasi r 60%, 70%, 80%, 90% dan vari raberl 

derperndernt/terri rkat yai rtu perrtumbuhan jamur Candi rda albi rcans. Permerri rksaan i rnir 

mernggunakan mertoder di rfusi r cakram Ki rrby Bauerr derngan merli rhat zona hambat 

yang terrberntuk. Kontrol posi rtirf yang di rgunakan dalam pernerli rti ran i rni r adalah 

kertokonazol dan untuk kontrol nergati rf mernggunakan aquaderst sterri rl. 

Perngulangan di rlakukan serbanyak 4 kali r yang di rdapat dari r perrhi rtungan 

mernggunakan rumus Frererderrerr yai rtu ( t-1 ) ( n-1 ) ≥ 15. 

Kerterrangan :  

t = Perrlakuan  

n = Perngulangan   

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

  Prosers erkstraksi r daun mi rnt (Merntha pi rperri rta) di rlakukan di r Laboratori rum 

Terrpadu Fakultas MIrPA Uni rverrsi rtas Lampung. Permbuatan merdi ra Saboraud 

Derxtroser Agar (SDA) dan permerri rksaan uji r daya hambat erkstrak daun mi rnt 

(Merntha pi rperri rta) terrhadap jamur Candirda albi rcans di rlakukan di r Laboratori rum 

Parasi rtologi r Jurusan Terknologi r Laboratori rum Merdi rs Polterkkers Kermernkers 

Tanjungkarang pada bulan April -  Meri r 2024.  

C. Subjek Penelitian  

      Subjerk pernerli rtiran i rni r adalah daun mi rnt (Merntha pi rperri rta) yang di rambi rl dir 

Dersa Serki rncau Kercamatan Serki rncau Lampung Barat. Daun mi rnt (Merntha 

pi rperri rta) yang di rgunakan berrupa daun sergar berrwarna hi rjau yang mermi rli rkir 

karakterri rsti rk aroma mi rnt dan rasa perdas serperrti r mernthol (Ari rna ert al., 2023). 

Merntha pi rperri rta di rjadi rkan erkstrak derngan perlarut ertanol 96%, kermudi ran 

di rerncerrkan derngan konserntrasi r 60%, 70%, 80%, 90% yang di rgunakan serbagai r 

larutan uji r dalam mernghambat perrtumbuhan jamur Candi rda albircans. 
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D. Variabel dan Definisi Operasional Penelitian 

Taberl 3.1 Variraberl dan Derfirnirsir Operrasironal Pernerlirtiran 
 

No. Variraberl Derfirnirsir Cara Ukur Alat 

Ukur 

Hasirl Ukur Skala 

1. Variabel 

bebas : 

E rkstrak 
daun mirnt 

(Merntha 

pi rperrirta) 
 

 

 
 

Kontrol 
posirtirf 

ke rtokonaz

ol 
 

 

 
 

Kontrol 
ne rgatirf 

 

 
 

Daun mirnt 

(Merntha pirperrirta) 

yang dir erkstraksir 

mernggunakan 

perlarut ertanol 

96% lalu erkstrak   

hasirl maserrasir 

direrncerrkan 60%, 

70%, 80%, 90% 

 

Obat antirjamur 

kertokonazol 

derngan dosirs 200 

mg 

 

 

 

 

Aquaderst sterrirl  

E rkstrak 

direrncerrkan 

derngan rumus 

V1x%1=V2x%2 

 

 

 

 

 

 
Merngukur 

diramerterr zona 

hambat derngan 

mertoder dirfusir 

cakram Kirrby 

Bauerr  

Pi rpert  

Ukur 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jangka 

sorong 

 

 

 

 

 

 

Jangka 

sorong  

E rkstrak daun 

mirnt (Merntha 

pirperrirta) 

konserntrasir 60%, 

70%, 80%, 90% 

 

 

 

 

 

mm 

 

 

 

 

 

 

 

mm  

I rnterrval 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
Rasiro  
 
 
 
 

 
 
 
 
Rasiro   

2. Variabel 

terikat : 

Perrtumbu

han jamur 

Candirda 

albircans 

Perrtumbuhan 

jamur Candirda 

albircans yang 

dirhambat olerh 

erkstrak daun 

mirnt (Merntha 

pirperrirta) 

Merngukur 

diramerterr zona 

hambat yang 

terrberntuk 

derngan 

mertoder dirfusir 

Kirrby Bauerr 

Jangka 

sorong 

Diramerterr zona 

hambat dalam 

katergorir : 

1.   <10 mm 

daya hambat 

lermah. 

2.   10-15 mm 

daya hambat 

serdang. 

3.   16-20 mm 

daya hambat 

kuat. 

4.   >20 daya 

hambat 

sangat kuat. 

(Yusran & 

Muhasbirr, 

2018).  

Ordirnal 

 

E.  Pengumpulan Data  

1. Prosedur Penelitian 

a) Perngajuan perrmohonan i rzirn dari r Di rrerktur Polterkkers Kermernkers 

Tanjungkarang untuk di rlakukan derterrmi rnasi r, permbuatan erkstrak daun 

mi rnt (Merntha pi rperri rta) di r Laboratori rum Botani r Jurusan Bi rologi r  Fakultas 
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MIrPA Uni rverrsi rtas Lampung serrta permberli ran strai rn jamur dari r Balai r 

Laboratori rum Kerserhatan Provi rnsir Lampung.  

b) Pernyi rapan bahan dan alat pernerli rti ran serperrti r strai rn jamur Candi rda albi rcans, 

merdi ra SDA, di rsk kosong dan daun mi rnt (Merntha pi rperri rta). 

c) Derterrmi rnasi r bahan uji r daun mi rnt (Merntha pi rperri rta) pada Laboratori rum  

Fakultas MIrPA Uni rverrsi rtas Lampung.  

d) Permbuatan si rmplirsi ra daun mi rnt (Merntha pi rperri rta). 

e) Erkstraksi r si rmplirsi ra daun mi rnt (Merntha pi rperri rta) di r Laboratori rum  Fakultas 

MIrPA Uni rverrsi rtas Lampung.  

f) Perngerncerran larutan uji r mernjadi r konserntrasi r 60%, 70%, 80%, 90% 

di rlakukan di r Laboratori rum Parasi rtologi r Jurusan Terknologi r Laboratori rum 

Merdi rs Polterkkers Kermernkers Tanjungkarang.  

g) Permbuatan suspernsi r jamur Candi rda albircans.  

h) Pernguji ran erkstrak daun mi rnt (Merntha pi rperri rta) terrhadap perrtumbuhan 

jamur Candi rda albi rcans dan perngamatan zona hambat yang terrberntuk 

pada masi rng – masi rng konserntrasi r dan di rukur derngan jangka sorong dalam 

satuan mm dirlakukan di r Laboratori rum Parasi rtologi r Jurusan Terknologir 

Laboratori rum Merdi rs Polterkkers Kermernkers Tanjungkarang.  

2.  Metode Pemeriksaan  

 Di rfusi r cakram derngan cara Ki rrby Bauerr. 

3.  Prinsip Pemeriksaan 

Cakram kerrtas yang merngandung serjumlah obat terrterntu di rlertakkan    di ratas 

perrmukaan merdi ra padat yang terlah di ri rnokulasi rkan pada perrmukaan 

organi rsmer uji r. Serterlah di ri rnkubasi r, di ramerterr zona hambat serki rtar cakram 

di rukur serbagai r ukuran kerkuatan daya hambat obat merlawan organi rsmer ujir 

terrterntu (Jawertz dkk, 2008).  

4. Prosedur kerja 

a. Perrsi rapan alat dan bahan permerri rksaan.  

1) Alat : cawan pertri r, gerlas ukur 100 ml, Errlernmerye rr 100 ml, nerraca 

anali rti rk, i rnkubator, autoklaf, pi rpert ukur, karert pernghi rsap, di rsk cakram 

sterri rl, pi rnsert, lirdi r kapas sterri rl, kapas, botol gerlap, kerrtas kopi r, 

alumuni rum foi rl, hotplater, gerlas objerk, mi rxerr vorterx, therrmomerterr, 
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waterrbath, korerk api r, overn, ervaporator, corong gerlas, tabung reraksi r, 

lampu spi rrtus, oser dan jangka sorong.  

2) Bahan : aquaderst sterri rl, NaCl 0,9%, standar Mc. Farland 0,5, 

kloramferni rkol, kertokonazol, daun mirnt (Merntha pi rperri rta) merdi ra 

Sabouraud Derxtroser Agar (SDA), dan strai rn jamur Candirda albircans 

di rdapat dari r Balai r Laboratori rum Kerserhatan Provi rnsi r Lampung.   

b. Derterrmi rnasi r bahan uji r tumbuhan daun mi rnt (Merntha pi rperri rta) di rlakukan 

untuk mermasti rkan tumbuhan yang akan di rgunakan jerlas. Bahan uji r daun 

mi rnt (Merntha pi rperri rta) di r derterrmi rnasi r di r Laboratori rum Botani r Jurusan 

Bi rologi r  Fakultas MIrPA Uni rverrsi rtas Lampung.  

c. Pernguji ran erkstrak daun mi rnt (Merntha pi rperri rta) terrhadap perrtumbuhan 

jamur Candi rda albircans derngan proserdur kerrja serbagai r berri rkut:  

1) Sterri rlirsasi r Alat dan Bahan  

      Alat gerlas yang di rgunakan dalam pernerli rti ran irni r di rberrsi rhkan dan 

di rkerri rngkan terrlerbi rh dahulu, kermudi ran di rbungkus mernggunakan kerrtas 

kopi r. Lalu di rsterri rlkan mernggunakan overn pada suhu 160 ℃ serlama 60 

merni rt. Serluruh merdi ra, li rdi r kapas di rsterri rlkan mernggunakan autoklaf 

pada suhu 121 ℃ serlama 15 merni rt derngan terkanan 1 atm (Soermarno, 

2000).  

2) Permbuatan Larutan Kloramferni rkol  

     Serti rap 1000 ml merdi ra Saboroud Derxtroser Agar (SDA) mermerrlukan 

400 mg kloramferni rkol. Serti rap 250 mg kloramferni rkol dirlarutkan dalam 

10 ml NaCl 0,9% derngan perrhi rtungan

, serhi rngga untuk merlarutkan 400 

mg kloramferni rkol di rperrlukan NaCl 0,9% serbanyak 16 ml (Soermarno, 

2000). 

3)  Permbuatan Larutan Standar Mc. Farland 0,5 

      Di rcampurkan 9,95 ml larutan asam sulfat (H2SO4) 1% derngan 0,05 

ml larutan Bari rum chlori rder di rhydrater (BaCl2 2H2O) 1% serhi rngga 

mernjadi r 10 ml, di rkocok hi rngga homogern. Larutan harus di rkocok ti rap 

akan di rgunakan untuk mermbandi rngkan derngan suspernsi r jamur 

(Soermarno, 2000).  
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4) Permbuatan NaCl 0,9%  

     Di rti rmbang 0,9 gram NaCl lalu dirlarutkan dalam 100 ml aquaderst 

sterri rl, kermudi ran di rhomogernkan. 

5) Permbuatan Merdi ra Agar dari r Saboraud Derxtroser Agar (SDA)  

     Permbuatan merdi ra di rlakukan berrdasarkan pertunjuk permbuatan 

pada botol merdi ra yai rtu 65 gram serrbuk merdi ra Saboraud Derxtroser 

Agar (SDA) dalam 1000 ml aquaderst di rkali rkan derngan volumer yang 

di rbutuhkan. Lalu di rti rmbang, di raduk dan di rpanaskan di ratas hotplater 

sampai r larut derngan sermpurna. Kermudi ran, merdi ra di rsterri rli rsasi r dir 

autoklaf pada suhu 121℃ serlama 15 merni rt derngan terkanan 1 atm. 

Kermudi ran, di rdi rngi rnkan sampai r merncapai r suhu 50℃, di rtambahkan 

larutan kloramferni rkol. Serterlah i rtu, merdi ra di rtuang kerdalam cawan pertri r 

yang terlah di rsterri rli rsasi r derngan kerterbalan ± 4 mm dan di rbi rarkan 

merngerras (Soermarno, 2000).   

6) Uji r Sterri rlirsasi r Merdi ra  

       Merdi ra yang terlah di rbuat, di rambi rl berberrapa plater kermudi ran 

di ri rnkubasi r pada suhu 35-37 ℃ serlama 3 hari r. Apabi rla terrdapat 

perrtumbuhan 2 kolonir perr plater, maka di ranggap ti rdak sterri rl 

(Soermarno, 2000).  

7) Irdernti rfi rkasi r Jamur Candirda albi rcans 

a) Permerri rksaan Makroskopi rs  

      Di rtanam jamur Candi rda albircans pada merdi ra SDA, kermudi ran 

di ri rnkubasi r pada suhu 37℃ serlama 3x24 jam lalu di ramati r kolonir 

jamur Candi rda albircans yang tumbuh.  

Irnterrprertasi r hasi rl : 

Pada merdi ra SDA Candi rda albi rcans di rdapatkan koloni r berrwarna 

puti rh derngan perrmukaan li rci rn, mernonjol di r serrtai r bau khas ragir 

(Si rrergar, 2004). 

b) Permerri rksaan Mi rkroskopi rs 

1) Di rambi rl kolonir jamur birakan merdi ra SDA yang terlah di rtanam 

serberlumnya, kermudi ran di rlertakkan pada perrmukaan objerk glass, 
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di rbuat prerparat dan di rtambah NaCl 0,85%, lalu di rhomogernkan 

lalu di rfi rksasi r.  

2) Di rlertakkan objerk glass pada rak cat, kermudi ran di rlakukan 

perngercatan gram. Di rterterskan Gram A di rdi ramkan serlama 1 

merni rt, lalu dirbi rlas derngan ai rr merngali rr. Di rterterskan Gram B 

di rdi ramkan serlama 1 merni rt, lalu di rbi rlas derngan ai rr merngali rr. 

Di rterterskan Gram C di rdi ramkan serlama 30 derti rk, lalu di rbi rlas 

derngan ai rr merngali rr. Di rterterskan Gram D di rdi ramkan serlama 1 

merni rt, lalu di rbirlas derngan ai rr merngali rr.  

3) Kerri rngkan dan di ramati r derngan mi rkroskop perrbersaran 40x dan 

100x (Yusmunirar dkk, 2017). 

Irnterrprertasi r hasi rl : 

Pada perwarnaan Gram Candi rda albi rcans mernye rrap warna ungu 

berrsi rfat Gram posi rti rf dan mermi rlirki r berntuk bulat lonjong 

(Si rrergar, 2004). 

c) Permerri rksaan Gerrm Tuber 

1) Koloni r Candirda albi rcans di rmasukkan kerdalam tabung yang 

berri rsi r 1 ml putirh terlur hangat. Kermudi ran di rhomogernkan 

perrlahan serhi rngga koloni r Candi rda terrcampur.  

2) Kermudi ran tabung bi rakan di rtutup derngan kapas lermak lalu 

i rnkubasi r di r suhu 37℃ derngan waktu 2-3 jam. 

3) Serterlah di ri rnkubasi r dir puti rh terlur, di rambi rl satu terters di ratas 

objerck glass kermudi ran tutup derngan coverr glass. 

4) Lalu di rperri rksa di ri rmi rkroskop derngan perrbersaran 100x (Mulyati r 

& Jannah, 2019).  

Irnterrprertasi r hasi rl :  

Terrli rhat perrtumbuhan hi rfa serperrti r kercambah yang berrberntuk 

rakert (Mulyati r & Jannah, 2019).  

8) Permbuatan Suspernsi r Jamur Candi rda albircans  

     Koloni r jamur Candi rda albi rcans di rambi rl 1 ujung oser dan 

di rsuspernsi rkan ker dalam larutan NaCl 0,9% pada tabung reraksi r, 

kermudi ran di rhomogernkan derngan alat mi rxerr vorterx hi rngga 
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kerkerruhannya sama derngan standar Mc. Farland 0,5. Koloni r jamur 

yang terlah di rbuat suspernsi r di rbandi rngkan derngan tabung reraksi r yang 

berri rsi r kerkerruhan Mc. Farland (Carterr dkk, 1990).  

9) Permbuatan Larutan Kontrol Posirti rf  

    Di rhaluskan 200 mg obat kertokonazol lalu di rtambahkan derngan 10 

ml aquaderst sterri rl dan di rhomogernkan. Kermudi ran rerndam di rsk blank 

ker dalam larutan terrserbut serlama 15 merni rt (Alfi rah, 2015).  

10)  Permbuatan Larutan Uji r Erkstrak daun mi rnt (Merntha perpi rri rta) 

a) Irdernti rfi rkasi r bahan uji r daun mi rnt (Merntha pi rperri rta) di r Laboratori rum 

Botani r Jurusan Bi rologi r Fakultas MIrPA Uni rverrsi rtas Lampung. 

b) Permbuatan Si rmplirsi ra  

     Samperl daun mirnt (Merntha pi rperri rta) serbanyak ±3 kg di rambi rl 

dalam kondi rsi r yang sergar dan berrwarna hi rjau, kermudi ran di rcucir 

derngan ai rr merngali rr dan di rtirri rskan. Daun mi rnt (Merntha pi rperri rta)   

di rkerri rngkan (perngerri rngan di rlakukan sercara ti rdak langsung 

mernggunakan wadah yang di rtutup derngan kai rn hi rtam atau gerlap) 

hal i rni r dirlakukan karerna si rnar ultra  vi rolert dari r matahari r dapat 

merni rmbulkan kerrusakan pada kandungan ki rmi ra bahan yang 

di rkerri rngkan (Manu, 2013). Si rmpli rsi ra yang terlah kerri rng di rhaluskan 

derngan cara di rblernderr, kermudi ran di rayak agar di rdapatkan si rmpli rsi ra 

yang halus, lalu di rti rmbang 300 gram dan di rsi rmpan dalam wadah 

yang kerri rng.  

c) Permbuatan Erkstrak daun mi rnt (Merntha pi rperri rta) 

     Si rmpli rsi ra yang terlah di rhaluskan serbanyak 300 gram 

di rmasukkan kerdalam wadah lalu di rtambahkan ertanol 96% 

serbanyak 2000 ml dan di raduk mernggunakan batang perngaduk lalu 

di rdi ramkan serlama 3 hari r. Erkstrak di rsari rng mernggunakan 

pernyari rng. Di rperrolerh fi rltrat Ir, di rtampung di rdalam botol dan ampas 

Ir di rtambah ertanol 96% 2000 mL lagi r, di raduk derngan batang 

perngaduk lalu di ramkan serlama ti rga malam. Kermudi ran erkstrak 

di rsari rng derngan kerrtas sari rng serhi rngga di rperrolerh fi rltrat IrIr. 

Serlanjutnya prosers yang sama di rlakukan hi rngga di rperrolerh fi rltrat 
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IrIrIr. Serluruh fi rltrat yang di rperrolerh dari r prosers maserrasi r Ir, IrIr, IrIrIr 

di rgabung, di rsari rng dan di rperkatkan derngan Vacum Rotary 

Ervaporator pada suhu 40℃ hi rngga di rperrolerh erkstrak kerntal, 

kermudi ran di rlakukan perngerncerran erkstrak derngan konserntrasir 

60%, 70%, 80%, 90% dari r larutan i rnduk mernggunakan rumus 

perngerncerran (Kausar, 2023).  

 

Kerterrangan :  

V1 = Volumer larutan uji r yang di rpi rpert (ml) 

%1 = Konserntrasi r larutan uji r (100%)  

V2 = volumer larutan uji r yang akan di rbuat derngan aquaderst sterri rl  

%2 = Konserntrasi r yang akan di rbuat (%)  

11) Perlaksanaan Uji r Daya Hambat 

a) Di rsi rapkan merdi ra Saboraud Derxtroser Agar (SDA) yang terlah merngerras.  

b) Di rcerlupkan li rdi r kapas sterri rl kerdalam suspernsi r jamur Candirda albi rcans 

yang terlah di rbandi rngkan kerkerruhannya derngan standar Mc. Farland 0,5, 

di rtunggu serberntar agar suspernsi r jamur Candi rda albi rcans merrersap 

kerdalam kapas, kermudi ran li rdir kapas di rangkat dan di rperras di r dalam 

di rndi rng tabung derngan cara mernerkannya sambi rl di rputar.  

c) Di rpulaskan li rdi r kapas pada perrmukaan merdi ra Saboraud Derxtroser Agar 

(SDA) sampai r serluruh perrmukaan terrtutup rapat derngan pulasan.  

d) Di rbi rarkan merdi ra Saboraud Derxtroser Agar (SDA) di ratas merja serlama 15 

merni rt agar suspernsi r jamur Candi rda albircans merrersap kerdalam merdi ra.  

e) Di rsk kosong di rrerndam erkstrak daun mi rnt (Merntha pi rperri rta) kontrol 

posi rtirf dan kontrol nergati rf masi rng masi rng 15 merni rt. 

f) Di rlakukan pernermperlan di rsk di ratas perrmukaan merdi ra Saboraud Derxtroser 

Agar (SDA) mernggunakan pi rnsert derngan cara serdi rki rt dirterkan serhi rngga 

cakram mernermperl pada merdi ra derngan masi rng – masi rng berri rsi r 2 cakram 

pada merdi ra derngan jarak antar cakram ± 15 mm.  

g) Lermperng agar SDA di ri rnkubasi r pada suhu 25℃ serlama 3x24 jam (Jawertz 

dkk, 2008).  

h) Zona jerrni rh yang terrberntuk di rserki rtar di rsk lalu di rukur mernggunakan 

V1 X  %1 = V2 X %2    
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jangka sorong serbagai r di ramerterr daya hambat erkstrak daun mi rnt (Merntha 

pi rperri rta) terrhadap perrtumbuhan jamur Candi rda albi rcans.  

i) Irnterrprertasi r hasi rl perngukuran zona hambat dapat di r lirhat pada Taberl 3.2  

 
Taberl 3.2. Katergorir Di ramerterr Zona Hambat (Yusran & Muhasbirr, 2018). 

Diramerterr 

Zona Hambat 

Katergorir Zona 

Hambat 

< 10 mm Lermah 

10-15 mm Serdang 

16-20 mm Kuat 

>20 mm Sangat kuat 

5. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disiapkan ekstrak daun mint (Mentha piperita) 

dan dibuat pengenceran, dimasukkan disk obat  

sesuai konsentrasi 

 

Pembuatan suspensi jamur 

 Candida   albicans dari strain murni yang diperoleh dari 

Balai Laboratorium Kesehatan Provinsi Lampung 

 

Suspensi jamur yang telah distandarisasi 

kekeuruhannya, dicelupkan lidi kapas steril, di 

pulaskan pada permukaan media SDA dibiarkan 

media SDA diatas  meja selama 5 menit 

 

Penempelan disk obat larutan uji serta kontrol positif 

dan negatif pada media SDA 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Diinkubasi pada suhu 37℃ selama 3 x 24 jam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran zona hambat dalam satuan mm dengan 

jangka sorong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengolahan data 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan 
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F. Pengolahan Data dan Analisa Data   

      Data yang berrupa di ramerterr zona hambat di ranali rsi rs mernggunakan uji r 

ANOVA (Analysi rs Of Vari rerncer) untuk merli rhat perrberdaan di ramerterr zona hambat 

antar perrlakuan, ji rka terrdapat perrberdaan di ramerterr zona hambat (ni rlai r p = 0,000 

(0,05) maka di rlanjutkan ker uji r BNT (Berda Nyata Terrkerci rl). Uji r di rlakukan 

derngan mernggunakan apli rkasi r Statirsti rcal Program for Soci ral Sci rerncer (SPSS).   

 

G. Ethical Clearance (Persetujuan Etik) 

      Pernerli rti ran i rni r di rlakukan atas i rzi rn komi rsir erti rk Polterkkers Kermernkers 

Tanjungkarang No. 363/KEPK-TJK/III/2024. Pernerli rti ran i rni r tirdak merni rmbulkan 

bahaya bagi r li rngkungan, karerna li rmbah yang di rhasi rlkan kermudi ran di rkumpulkan 

dan di rmusnahkan dalam pernanganan li rmbah. Li rmbah merdi ra plater serrta li rmbah 

suspernser jamur pada tabung di rmusnahkan derngan Autoclaver derngan suhu 120℃ 

dalam waktu 60 merni rt derngan terkanan 1 atm. Kermudi ran plater dan tabung di rcuci r 

derngan mernggunakan derterrgern pada ai rr merngali rr. Li rmbah larutan uji r di rtangani r 

derngan cara langsung di rbuang pada saluran permbuangan, di rkarernakan li rmbah 

larutan uji r ti rdak mermbahayakan li rngkungan.  

 

 

 

 


